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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sifatnya tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan, baik dalam kehidupan seseorang, keluarga, bangsa dan negara.
1
 

Mengingat sangat pentingnya bagi kehidupan, maka pendidikan harus 

dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
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Berdasarkan pengertian di atas, maka tujuan dari pendidikan nasional 

adalah untuk membuat perubahan pada diri seseorang melalui kegiatan-kegiatan 

yang mengembangkan potensi diri agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
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1Sudirman N. dkk, Ilmu Pendidikan: Kurikulum, Program Pengajaran, Efek Intruksional 

dan Pengiring, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), h.3. 
 

2Republik Indonesia, “Undang-undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional,” (t.d). 

 
3E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), h.20. 
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Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Ar-ra’d ayat 11 yang 

berbunyi: 

ه إنَِّ    ٱللَّّ
ه

ا بأِ مه  ْ وا ُ يِّّ ٰ يُغه تََّّ وۡمٍ حه ا بقِه مه  ُ يِّّ اده لَه يُغه ره
ه

ٓ أ ا ُ نفُسِهِمۡۗۡ وَإِذه وۡمٖ سُوءٓٗا  ٱللَّّ بقِه

 ُ دَّ له ره مه ن   ۥ فهلَه  مِّ ههُم  ا ل مه الٍ  دُونهِۦِوه   ١١مِن وه

Ayat di atas merupakan gambaran yang terdapat dalam Al-qur’an, 

dimana perubahan dapat terjadi pada diri seseorang dan salah satu faktor yang 

menentukannya adalah orang itu sendiri. Maka, untuk menciptakan perubahan 

pada diri seseorang (peserta didik) agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang 

tertulis pada Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 dan untuk mempersiapkan 

lulusan pendidikan memasuki era globalisasi yang penuh tantangan dan 

ketidakpastian, diperlukan pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan 

nyata di lapangan, karenanya terjadilah penyempurnaan pada kurikulum 

pembelajaran. 

Kurikulum yang sekarang berlaku dalam dunia pendidikan adalah 

Kurikulum 2013 yang mulai diterapkan pada tahun pelajaran 2013/2014. 

Kurikulum ini adalah pengembangan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi dan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Melalui pelaksanaan Kurikulum 2013 

pemerintah berharap mampu memberikan kemajuan dalam dunia pendidikan dan 

mampu menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif 

melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang didapatkan dari 

kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dan penilaian autentik. 
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Pelaksanaan Kurikulum 2013 sendiri telah diatur pemerintah dalam 

Permendikbud 81A Tahun 2013. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib mulai dari 

tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) sampai Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Melalui pembelajaran matematika dapat dikembangkan 

pemikiran-pemikiran kritis, sistematis, logis dan juga kreatif.  

Menurut Erman Suherman, matematika adalah sarana untuk berfikir, 

matematika adalah logika pada masa dewasa, matematika adalah ratunya 

ilmu dan sekaligus pelayannya, matematika adalah sains mengenai kuantitas 

dan besaran, matematika adalah sains formal yang murni, matematika 

adalah sains yang memanipulasi simbol, matematika adalah ilmu yang 

mempelajari hubungan pola bentuk dan struktur.
4
  

 

Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran matematika 

diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas pembelajaran serta berkontribusi pada 

masyarakat, bangsa dan negara yang mampu membekali peserta didik dengan 

berbagai kompetensi baik dari segi sikap, pengetahuan, maupun keterampilan 

yang sesuai dengan perkembangan zaman.  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dapat diketahui secara 

langsung tidak mudah mengubah pendekatan yang biasanya dilakukan pada 

pembelajaran matematika yaitu pendekatan deduktif (penjelasan, contoh soal dan 

latihan) menjadi pendekatan saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan) yang merupakan 

karakteristik Kurikulum 2013. Karenanya salah satu kunci sukses dari 

pengimplementasian Kurikulum 2013 adalah kreativitas guru, guru diharapkan 

                                                
4Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Kontemporer, (Bandung: Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2003), h.15. 
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mampu untuk kreatif dalam memberikan layanan dan kemudahakan kepada 

peserta didik untuk belajar, agar peserta didik mampu bereksplorasi membentuk 

kompetensi dengan menggali berbagai potensi dalam dirinya. Hal ini 

menimbulkan kesenjangan antara tuntutan kinerja guru dengan hasil yang ada 

dilapangan. 

Berdasarkan pengalaman peneliti sendiri saat melakukan tugas PPL2 

peneliti menyadari betul kesulitan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

dari segi pelaksanaan pembelajaran seperti pelaksanaan metode-metode mengajar 

yang sangat menyita waktu, hal-hal yang harus dinilai sangat banyak yang 

kemungkinan membuat sulit untuk melakukan penilaian objektif dalam satu kali 

proses pembelajaran. Buku ajar yang masih memiliki banyak kekurangan, baik 

dari segi bahasa buku, materi yang disajikan, kompetensi yang ingin dicapai dan 

lain-lain.  

SMPN 3 Banjarmasin merupakan salah satu sekolah di Banjarmasin yang 

yang berakreditasi A dan menerima penghargaan sebagai sekolah adiwiyata pada 

tahun 2015, sekolah ini sudah menggunakan Kurikulum 2013 selama kurang lebih 

3 tahun. Setelah melakukan observasi dan wawancara dengan wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum peneliti mendapati bahwa guru masih mengalami 

beberapa kesulitan dalam implementasi Kurikulum 2013 terutama pada kegiatan 

pembelajaran seperti tuntutan materi yang sangat banyak dengan waktu 

pelaksanaan pembelajaran yang terbatas.
5
 

                                                
5Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMPN 3 Banjarmasin, 18 

Maret 2019. 
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Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk menggali data tentang 

implementasi Kurikulum 2013 di SMPN 3 Banjarmasin dan kesulitan apa saja 

yang dialami guru mata pelajaran matematika dalam membuat perencanaan, 

melaksanakan proses pembelajaran dan melaksanakan penilaian autentik sesuai 

dengan Kurikulum 2013, alasan terjadinya kesulitan dan bagaimana guru 

matematika menghadapinya. Untuk itu akhirnya peneliti menginginkan penelitian 

dengan judul “Analisis Kesulitan Guru Dalam Implementasi Kurikulum 2013 

Pada Pembelajaran Matematika Di SMPN 3 Banjarmasin” 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang judul penelitian ini maka 

perlu adanya definisi operasional sebagai pegangan dalam mengkaji 

permasalahan, yaitu sebagai berikut: 

1. Kesulitan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kesulitan 

(kesulitan/hambatan/masalah) adalah faktor yang membatasai pencapaian 

tujuan atau sasaran, kekuatan yang memaksa pembatalan pelaksanaan.
6
 

2. Guru 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

                                                
6Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h. 1100 
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pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

menengah.
7
 

3. Implementasi Kurikulum 2013 

Implementasi Kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran matematika 

merupakan pelaksanaan program kurikulum ke dalam praktik pembelajaran 

matematika, sehingga terjadi perubahan dalam diri peserta didik baik 

perubahan pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Implementasi Kurikulum 

2013 dalam proses pembelajaran terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap penilaian.
8
 

4. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika merupakan proses yang dirancang dengan 

tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan peserta 

didik melaksanakan kegiatan belajar matematika, sehingga pemahaman 

konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dapat dipelajari dengan baik 

oleh peserta didik. Melalui tindakan ini, proses pembelajaran yang efektif, 

efisien, dan menarik dapat dilakukan serta hasil dari pembelajaran akan dicapai 

oleh setiap guru.
9
 

 

C. Rumusan Masalah 

                                                
7Republik Indonesia, “Undang-undang R.I. Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen,” (t.d). 
 

8Dedi Kusnadi, Suradi Tamhir dan Ilham Minggi, “Implementasi Kurikulum 2013 dalam 

Pembelajaran Matematika di SMAN 1 Makasar”, dalam Jurnal Pendidikan Matematika Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Makasar, Vol. 2 No. 1 Juni, 2014, h.127. 

 
9Ibid, h.125. 



7 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana implementasi Kurikulum 2013 di SMPN 3 Banjarmasin? 

2. Apa saja kesulitan yang dialami guru dalam membuat perencanaan 

pembelajaran matematika sesuai dengan Kurikulum 2013? 

3. Apa saja kesulitan yang dialami guru dalam melaksanaan proses 

pembelajaran matematika sesuai dengan Kurikulum 2013? 

4. Apa saja kesulitan yang dialami guru dalam melaksanaan penilaian autentik 

pada pembelajaran matematika sesuai dengan Kurikulum 2013? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendiskripsikan implementasi Kurikulum 2013 di SMPN 3 

Banjarmasin. 

2. Untuk mendeskripsikan kesulitan yang dialami guru dalam membuat 

perencanaan pembelajaran matematika sesuai dengan Kurikulum 2013. 

3. Untuk mendeskripsikan kesulitan yang dialami guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran matematika sesuai dengan Kurikulum 2013. 

4. Untuk mendeskripsikan tentang kesulitan yang dialami guru dalam 

melaksanaan penilaian autentik pada pembelajaran matematika sesuai 

dengan Kurikulum 2013. 

 

E. Alasan Memilih Judul 
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Alasan peneliti dalam memilih judul di atas, disebabkan oleh beberapa 

faktor sebagai berikut: 

1. Mengingat betapa pentingnya proses kegiatan pembelajaran demi 

tersampainya tujuan dan pentingnya sebuah pemahaman akan pembelajaran 

yang dilakukan maka peneliti memilih judul ini. 

2. Berdasarkan pengalaman peneliti saat PPL 2 dan dari beberapa jurnal, 

peneliti menemukan sulitnya implementasi dari Kurikulum 2013 hal itu 

dirasakan tidak hanya oleh siswa tapi juga oleh pendidik karenanya peneliti 

memilih judul ini. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi guru 

Sebagai solusi akan kesulitan-kesulitan guru yang dialami guru dalam 

implementasi Kurikulum 2013 dan sekiranya guru mampu untuk lebih 

meningkatkan kualitas dalam melaksanakan pembelajaran. 

2. Bagi siswa 

Agar siswa dapat mendapatkan pengetahuan dengan maksimal dan 

berdampak pada hasil belajar yang baik. 

3. Bagi peneliti 

Sebagai pengetahuan yang baru bagi peneliti sebagai calon guru nantinya 

agar mampu untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 
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G. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang menyatakan tentang kesulitan yang 

dialami guru dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian Titin Handayani Jurusan Pendidikan Matematika 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Antasari tahun 

2015. Penelitian ini tentang Kendala Implementasi Kurikulum 2013 di kelas 

X Madrasah Aliyah Negeri Banjarmasin tahun ajaran 2015. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan saat melakukan pendekatan 

saintifik, tidak sinkronnya materi matematika wajib dengan matematika 

peminatan, dan guru sulit untuk melakukan penilaian yang objektif dalam 

penilaian keterampilan dan penilaian sikap. 

2. Dari hasil penelitian Indah Ratna Sari Jurusan Pendidikan Matematika 

Fakultas Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Penelitian ini tentang analisis pelaksanaan Kurikulum 2013 

dalam mata pelajaran matematika. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru 

mengalami kendala dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya sulit merubah 

pola pikir guru dan siswa, kemampuan siswa yang tidak merata, waktu 

pelaksanaan pembelajaran yang tidak memadai dan penilaian yang rumit. 

3. Dari hasil penelitian Dedi Kusnadi, Suradi Tahmir dan Ilham Minggi Prodi 

Pendidikan Matematika Program Pascasarjana Universitas Negeri Makasar. 

Penelitian ini tentang Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran 
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Matematika di SMA Negeri 1 Makasar. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru berada dalam kategori 

yang berbeda tergantung bagaimana kreativitas guru dan penguasaannya 

tentang kegiatan pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013. 

4. Dari hasil penelitian Karina Nurwijayanti, Prodi Pendidikan Matematika 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini tentang 

Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Matematika di Sekolah 

Menengah Pertama di Lombok. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian di Sekolah Menengah 

Pertama di Lombok berada pada kategori cukup. Pengetahuan dan sikap 

guru terhadap Kurikulum 2013 berada pada kategori cukup, pelatihan dan 

pendampingan Kurikulum 2013 berada pada kategori baik dan sarana 

prasarana pendukung implementasi Kurikulum 2013 berada pada kategori 

cukup. Kendala dalam implementasi Kurikulum 2013 yaitu kesulitan 

menyusun RPP yang relavan, kesulitan menerapkan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik pendekatan, kesulitan melakukan observasi pada 

sikap siswa, kesulitan menyusun deskripsi ketuntasan KD pada penilaian 

pengetahuan dan keterampilan serta ketersediaan sarana dan prasarana TIK 

kurang. 

 

H. Sistematika Penulisan 
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Untuk mempermudah memahami pembahasan ini maka peneliti 

menggunakan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab yaitu sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang berisikan tentang latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan memilih judul, 

signifikansi penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, yaitu yang meliputi kurikulum, Kurikulum 2013, 

implementasi Kurikulum 2013 dan pembelajaran matematika. 

Bab III Metode Penelitian, yang meliputi jenis dan pendekatan penelitian, 

subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik pengolahan dan penyajian data dan prosedur penelitian. 

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, yang menyajikan gambaran umum lokasi 

penelitian serta penyajian data dan pembahasan. 

Bab V Penutup, yang berisikan simpulan dan saran.  


